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1. Pendahuluan

Dewasa ini Indonesia bahkan dunia sedang dihadapkan pada situasi pandemi yang membatasi kegiatan
masyarakat di luar rumah, dikarenakan khawatir akan penyebaran virus Covid-19 yang terus meningkat. Untuk
itu pemerintah memberikan peraturan ketika hendak beraktivitas di tempat umum dengan mentaati protokol
kesehatan 3M yang berarti membatasi kegiatan di tempat dengan kerumunan. Peraturan tersebut ditambah dengan
ketakutan masyarakat terjangkit virus Covid-19, sehinga masyarakat menghabiskan banyak kegiatan di rumah
yang dapat menyebabkan kejenuhan. Melakukan relaksasi dijeda waktu kesibukan pada tubuh dan pikiran seperti
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bersantai, menciptakan suasana rumah yang nyaman, seperti mendekor kembali rumah dan/atau menambah
furnitur yang dapat menunjang kenyamanan selama di rumah menjadi salah satu kegiatan yang perlu
dilakukan. Selain itu, berlibur juga menjadi salah satu cara mengatasinya, menurut survei Wago yang dilakukan
selama pandemi menyebutkan sebanyak 70 persen responden menyatakan bahwa mereka sudah memiliki rencana
liburan selama pandemi dengan preferensi liburan 37 persen liburan keluarga dan 26 persen staycation.
Menurut Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, pada tahun 2019 Indonesia mencatatkan nilai ekspor
furnitur sebesar USD 113,36 Juta. Salah satu jenis furnitur yang meberikan kontribusi tersebut yaitu furnitur
rotan. Diperkirakan 80 persen bahan baku rotan di seluruh dunia dihasilkan oleh Indonesia, sisanya dihasilkan
oleh Negara lain seperti: Philippina, Vietnam dan negara-negara Asia lainnya dengan potensi 622.000/tahun .
Cirebon menjadi salah satu penghasil rotan terbesar di Indonesia, sayangnya industri di Cirebon mengalami
penurunan sejak tahun 2005. Diperkirakan penurunan tersebut terjadi akibat dikeluarkannya SK Menteri
Perdagangan No. Peru inj kukan produksi secara_m permintaan pembeli yang
mayoritas berasal dari | jasil lampu, head bed, dan lain-
lain menggunakan m dan kayu jati. Permintaan
terhadap kursi berbaha nakan efek pandemi Covid-
19 yang melanda. Pern perusahaan. Furnitur yang
dihasilkan oleh perusa ya menggunakannya untuk
keperluan luar ruangan. Setelah melakukan obs endapat data di lapangan, kebanyakan produk kursi
yang terjual berjenis kursi santai, dan pasar utama sahaan ini yaitu pasar eksport dengan Amerika menjadi
pengimport terbesar produk furnitur pada perusahaan tersebut selama pandemi Covid-19. Sayangnya produk kursi
santai yang dihasilkan masih sama seperti tahun — tahun sebelumnya dan belum mulai kembali berinovasi
dikarenakan permintaan yang terus melonjak.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunaka
untuk menafsirkan dat
didapat menggunakan p
kasus yang di bahas.
Setelah melakukan pen
Weakness, Opportunit
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3. Hasil dan Pembahasan
Konsep minimalis yang di
ini, pemilihan material lebih di

an material pada perancangan
tetapi memiliki kekuatan dan daya
tahan yang optimal untuk penggun membantu masyarakat untuk membeli
kursi santai di keadaan ekonomi y asa pandemi Covid-19 seperti saat ini.
Berdasarkan dari semua analisa yang sudah dijabarkan, diperoleh hipotesa untuk merancang kursi santai yang
penempatannya pada luar ruangan di kota Patterson, California. Material anyaman menggunakan material rotan
sintetis dengan bahan HDPE yang memiliki titik leleh lebih tinggi dari rotan sintetis lainnya. Rotan HDPE juga
memiliki kelenturan dan kekuatan yang baik, tahan terhadap berbagai keadaan cuaca, dan mikroorganisme serta
memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan rotan alami. Kelenturan yang dimiliki dapat menunjang
kenyamanan pada bagian dudukan dan sandaran ketika digunakan. Selain itu rotan HDPE warna, bentuk, dan
teksturnya dapat disesuaikan dengan kebutuhannya. Sebagai pelapis busa menggunakan material kain Olefin
karena tahan terhadap perubahan cuaca, mudah dirawat, dan anti jamur serta harganya tidak semahal kain akrilik.
Kursi yang akan dirancang memiliki fungsi sebagai tempat relaksasi/bersantai dan bersosialisasi sehingga bentuk
dari kursi akan memiliki dudukan yang lebih rendah, sudut antara dudukan dan sandaran lebih lebar, dan lebar
dudukan lebih besar.
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Adapun term of references dari perancangan ini yaitu pada pertimbangan desain ialah kebutuhan furnitur untuk
digunakan pada area luar ruangan di Kota Patterson, merancang produk dengan konsep minimalis sesuai konsep
perusahaan tempat dilakukan wawancara dan observasi dengan harga terjangkau, kegunaan kursi santai sebagai
produk untuk relaksasi dan bersosialisasi, menggunakan bentuk geometris dan warna netral menyesuaikan dengan
rumah yang ada di kota Patterson, produk akan di kirim ke luar negeri menggunakan kontainer petikemas.
Selanjutnya batasan desain yaitu rotan sintetis cord digunakan dengan cara dianyam pada rangka aluminium
berbentuk pipa, menggunakan konsep minimalis dengan bentuk geometri terukur dan warna netral, harga produk
terjangkau untuk diproduksi secara masal, kursi santai digunakan hanya untuk menunjang ralaksasi/bersantai dan
bersosialisasi bersama keluarga dan teman di luar ruangan, ukuran kursi mengikuti teori ergonomi Julius dan
Zelnik, hanya digunakan pada area teras rumah dengan permukaan rata yang ada di kota Patterson. Untuk
deskripsi desain yaitu i ai berkonsep minimalis iliki itas material yang baik dengan
pertimbangan penggun , mudah dibersihkan, tahan
perubahan cuaca, dan r jang kebutuhan relaksasi di
luar ruangan dan bers asi produk yaitu memiliki
dudukan dan sandaran dah dan sandaran punggung
yang serong kebelakal penggunaan warna netral,
menggunakan material aluminium sebagai ra sintetis sebagai anyaman dan dilengkapi dengan
bantalan, memiliki material rangka yang kuat sehi dapat menopang tubuh, memiliki daya tahan terhadap
kondisi luar ruangan dengan baik, memiliki sandaran tangan yang bagian depannya lebih dekat dengan dudukan
untuk menopang tangan ketika sedang duduk santai dan untuk penopang tangan ketika sedang berbincang dengan
orang disebelahnya.

llustrasi Gambar

Gambar 1. Foto Studi Produk Real 1:1 Disesuaikan Penempatan
Sumber: Data Pribadi
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Gambar 2. Foto Detil Produk
Sumber: Data Pribadi

Gambar 3. Foto Operasional Produk Ketika Digunakan
Sumber: Data Pribadi
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4. Kesimpulan

Perancangan kursi santai untuk kebutuhan luar ruangan perlu mempertimbangkan aspek — aspek
lingkungan, terutama kondisi cuaca di tempat penggunaannya. Oleh karena itu, dalam perancangan ini
menggunakan material aluminium sebagai rangka, rotan sintetis sebagai anyaman, busa sel terbuka sebagai bantal
dudukan, busa polyester sebagai bantal pinggang, dan kain olefin sebagai pelapis bantalan karena memiliki
kekuatan dan ketahanan yang baik sebagai material kursi dan terhadap kondisi lingkungan di kota tersebut
seperti, kokoh, antikarat, tahan mikroorganisme, serangga, dan jamur, serta kelenturan sehingga mudah dibentuk
dan mempermudah proses produksi. Untuk menghasilkan kursi santai yang sesuai perlu diperhatikan material
yang dapat menunjang perancangan seperti mudah dibentuk supaya dapat mengaplikasikan sketsa menjadi produk
jadi dengan baik dan material memiliki warna yang dapat menyesuaikan dengan konsep yang telah ditentukan.
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